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ABSTRAK

Pendapatan yang terbaik atau maksimum dicapai pada saat tingkat produksi optimal. Pendapatan petani
merupakan salah satu motivasi petani dalam melakukan usahataninya. Profitabilitas atau pendapatan petani
dan didukung kelayakan usahatani yang baik melalui besarnya rasio penerimaan terhadap biaya usahatani.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis komparasi pendapatan, kelayakan, dan profitabilitas usahatani padi
sawah tadah hujan. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sape’e dan Coppo Kecamatan Barru dan Desa
Lompo Tengah dan Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Jumlah populasi penelitian 367
orang, sedangkan jumlah sampel petani yang dijadikan responden adalah 70 orang. Untuk mendapatkan
jumlah sampel digunakan teknik multi stage cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu pengamatan/observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian yaitu
data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan
profitabilitas dengan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan pendapatan usahatani padi
sawah tadah hujan di Kecamatan Tanete Riaja lebih besar daripada Kecamatan Barru. Sedangkan kelayakan
dan profitabilitas (Net Farm Income, Return of Invesment, dan Break Event Point) tidak ada perbedaan
besarnya antara Kecamatan Barru dengan Kecamatan Tanete Riaja. Pendapatan usahatani padi di daerah
penelitian masih perlu ditingkatkan dengan cara menekan biaya input produksi dan pemerintah harus tetap
mempertahankan subsidi input produksi terutama pupuk. Dengan subsidi tersebut maka pemakaian pupuk
sesuai anjuran dapat dilakukan dalam rangka peningkatan produksi yang dihasilkan petani.

Kata Kunci: Komparasi, Profitabilitas, Usahatani Padi

ABSTRACT

The best or maximum income is achieved when the production level is optimal. Farmer income is one of the
motivations for farmers to carry out their farming business. Profitability or farmer income and supported by
good farming feasibility through the large ratio of income to farming costs. This research aims to analyze the
comparative income, feasibility, and profitability of rainfed lowland rice farming. This research was
conducted in Sape'e and Coppo Villages, Barru District, and Lompo Tengah and Lempang Villages, Tanete
Riaja District, Barru Regency. The total population of the study was 367 people, while the sample of farmers
who were used as respondents was 70 people. To get the number of samples a multi-stage cluster random
sampling technique. Data collection techniques used are observation/observation, interviews, and
documentation. Data sources in this research are primary data and secondary data. The data analysis
method used is quantitative descriptive analysis and profitability with an independent sample t-test. The
results showed that the income from rainfed lowland rice farming in the Tanete Riaja District was greater
than that of the Barru District. Meanwhile, feasibility and profitability (Net Farm Income, Return on
Investment, and Break Event Point) do not have a big difference between Barru District and Tanete Riaja
District. Rice farming income in the research area still needs to be increased by reducing production input
costs and the government must maintain subsidies for production inputs, especially fertilizer. With this
subsidy, fertilizer use as recommended can be carried out to increase the production produced by farmers.

Keywords: Comparison, Profitability, Rice Farming
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sektor pertanian memiliki peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi nasional (Arifin, 2022). Pertanian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh manusia untuk menghasilkan kebutuhan dasar manusia dengan memanfaatkan sumber daya
alam yang dimiliki (Azisah et al., 2023). Salah satu sektor yang menjadi sektor yang diandalkan
adalah sektor pertanian (Bakari, 2019). Hal ini disebabkan sektor pertanian hingga saat ini masih
memegang peranan penting dalam mengurangi kemiskinan karena baik secara langsung maupun
tidak langsung, pembangunan pertanian berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraan petani,
penyedia lapangan pekerjaan dan sebagai sumber pendapatan (Sadat et al., 2023); (Tamba et al.,
2017).

Pendapatan merupakan salah satu indikator ekonomi dan arah pembangunan ekonomi adalah
mengusahakan agar pendapatan masyarakat semakin meningkat, kemudian diikuti membaiknya
distribusi pendapatan petani padi (Ibrahim et al., 2021). Pendapatan usahatani menjadi penting
karena digunakan sebagai salah satu solusi mengatasi masalah kehidupan sehari-hari dan
memberikan kepuasan kepada petani dengan tujuan agar dapat melanjutkan pekerjaannya.
Pendapatan digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan dan memenuhi kewajiban dalam
pemenuhan keluarga. Petani menerima pendapatan dari usahataninya berdasarkan banyaknya
kebutuhan yang diperlukan dan membantu menentukan standar hidupnya (Geabo et al., 2022).

Pelaksanaan usahatani yang dilakukan oleh petani harus mempunyai pertimbangan yang tepat
dalam berproduksi agar memperoleh pendapatan yang terbaik. Pendapatan yang terbaik atau
maksimum dicapai pada saat tingkat produksi optimal. Pendapatan petani merupakan salah satu
motivasi petani dalam melakukan usahataninya (Arifin, 2023). Untuk memperoleh tingkat produksi
optimal produsen harus memperhitungkan jumlah produksi yang berada pada posisi keseimbangan
atau untung dan jika dikurangi/ditambah justru akan rugi. Produksi optimal terjadi pada saat
kegiatan produksi memberikan selisih paling besar antara penerimaan dan biaya (Arifin, 2022).
Profitabilitas atau pendapatan petani dan didukung kelayakan usahatani yang baik melalui besarnya
rasio penerimaan terhadap biaya usahatani. Nilai kelayakan yang tinggi, berarti dapat menaikan
tingkat pendapatan petani padi sawah di suatu daerah. Peningkatan produksi suatu usahatani
merupakan indikator keberhasilan dari usahatani tersebut, namun tingginya produksi suatu
komoditas yang diperoleh dalam persatuan luas lahan belum menjamin tingginya pendapatan
usahatani padi sawah (Sadat et al., 2023).

Kabupaten Barru merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan
mempunyai luas lahan panen 23.298,47 ha, dengan produksi sebesar 141.673,31 ton dan
produktivitas 6,08 kg/ha. Berdasarkan data tersebut maka kontribusi Kabupaten Barru terhadap
produksi padi di Sulawesi Selatan sebesar 2,65% (BPS-Provinsi Sulawesi Selatan, 2023). Tujuan
penelitian ini adalah (1) menganalisis komparasi pendapatan dan kelayakan usahatani padi sawah
tadah hujan, dan (2) menganalisis komparasi profitabilitas usahatani padi sawah tadah hujan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sape’e dan Coppo Kecamatan Barru dan Desa Lompo
Tengah dan Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Lokasi penelitian dipilih secara
purposive dengan pertimbangan bahwa kedua lokasi tersebut mempunyai sawah tadah hujan yang
luas di Kabupaten Barru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2023. Jumlah populasi
penelitian 367 orang, sedangkan jumlah sampel petani yang dijadikan responden adalah 70 orang.
Untuk mendapatkan jumlah sampel digunakan teknik multi stage cluster random sampling.
Tahapannya menentukan dua kecamatan memiliki sawah tadah hujan yang luas yaitu Kecamatan
Barru dan Tanete Riaja. Kemudian masing-masing kecamatan terpilih dua kelurahan atau desa
yaitu Kelurahan Sape’e dan Coppo Kecamatan Barru, dan Desa Lompo Tengah dan Lempang
Kecamatan Tanete Riaja. Selanjutnya masing-masing kelurahan atau desa diambil responden petani
padi secara random sampling yaitu 35 responden Kelurahan Sape’e dan Coppo, dan 35 responden
Desa Lompo Tengah dan Lempang, sehingga jumlah total responden petani padi 70 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan/observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Metode analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan profitabilitas dengan uji independent
sample t-test.
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Analisis pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan menggunakan rumus sebagai berikut.

m=TR-TC
TR =P.Q
TC = VC + FC

Keterangan :

n  : Pendapatan (Rupiah)

TR : Total Revenue (total penerimaan) (Rupiah)
TC : Total Cost (total biaya) (Rupiah)

P : Harga produk (Rupiah)

Q : Jumlah produksi (kg)

VC : Variable Cost (biaya variabel) (Rupiah)
FC : Fixed Cost (biaya tetap) (Rupiah)

Untuk analisis kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan menggunakan rumus sebagai berikut.
. _TR
R/C ratio = -

Kriteria untuk kelayakan :

1) R/C > 1, artinya usahatani padi sawah tadah hujan yang dilakukan memperoleh keuntungan
dan layak diusahakan.

2) R/C =1, artinya usahatani padi sawah tadah hujan tidak memperoleh keuntungan atau tidak
mengalami kerugian (impas).

3) Jika R/C Ratio < 1, maka usahatani padi sawah tadah hujan mengalami kerugian atau tidak
layak untuk diteruskan.

Sedangkan analisis profitabilitas usahatani padi sawah tadah hujan menggunakan rumus sebagai
berikut (Adiwinata et al., 2017); (Fauzan, 2014).

1. Net Farm Income (NFI)
NFI=GM - TFC
GM=TR-TVC
Keterangan :

GM : Gross Margin (Rp)
TR  : Total Revenue (Rp)
TVC : Total Variable Cost (Rp)

TFC : Total Fixed Cost (total biaya tetap) (Rp)
2. Return of Investment (ROI)

ROI = Keuntungan X 100%
" Biaya Produksi °
Keterangan :
Keuntungan : selisih nilai produksi dengan total biaya produksi (Rp)
Biaya Produksi : biaya yang dikeluarkan selama memproduksi (Rp)
Kriteria :
i. Jika ROI> 50% : berarti usahatani padi sawah tadah hujan menguntungkan untuk
dilaksanakan.
ii. Jika ROI < 50% : berarti usahatani padi sawah tadah hujan tidak menguntungkan

untuk dilaksanakan
3. Break Event Point (BEP)

FC

=75

BEP =

Keterangan :
FC : Biaya tetap (Rp)
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VC : Biaya variabel (Rp)

S : Penerimaan (Rp)

Kriteria :

i. Jika penerimaan usahatani padi sawah tadah hujan > BEP, berarti layak diusahakan.

ii. Jika penerimaan usahatani padi sawah tadah hujan < BEP, berarti tidak layak diusahakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Pendapatan usahatani padi sawah merupakan pendapatan yang diperoleh dari proses produksi
usahatani padi sawah tersebut (Arifin, 2023). Pendapatan yang diterima petani merupakan selisih
antara pendapatan dengan total biaya yang dikeluarkan dalam usahatani selama satu musim
tanam (Arifin et al., 2023). Analisis pendapatan bertujuan untuk menggambarkan keadaan
usahatani yang sedang dilakukan dan menggambarkan keadaan yang akan datang dari rencana atau
tindakan (Azisah et al., 2023). Analisis pendapatan dalam penelitian ini menentukan besarnya
pendapatan yang diperoleh petani responden dari usahatani padi sawah tadah hujan dengan
menghitung selisih antara total pendapatan dan total biaya. Analisis pendapatan usahatani padi
sawah tadah hujan di Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan
Barru dan Kecamatan Tanete Riaja diperoleh dalam satu musim tanam. Pendapatan merupakan
salah satu bentuk keberhasilan suatu usahatani, dan keberhasilan usaatani tersebut terlihat
pendapatan yang dihasilkannya (Kumalasari et al., 2019). Pendapatan ini berasal dari penerimaan
dikurangi biaya produksi (dalam hal ini biaya variabel dan tetap). Penerimaan mengacu pada
total penerimaan yang diperoleh petani selama satu musim tanam, yang merupakan hasil panen
dikalikan dengan harga jual. Dengan kata lain pendapatan bersih merupakan selisih dari
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk usahatani yang telah ditambah dengan upah
tenaga kerja keluarga (Putri et al.,, 2019). Hasil analisis pendapatan yang diperoleh di dua
kecamatan tersebut terdapat perbedaan, pendapatan Kecamatan Barru sebesar Rp. 4.903.909,52
lebih kecil daripada Kecamatan Tanete Riaja dengan pendapatan sebesar Rp. 7.513.966,91.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan perbedaan yang nyata yaitu pendapatan Kecamatan Tanete
Riaja lebih besar daripada pendapatan Kecamatan Barru.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan
di Kabupaten Barru

. Kecamatan Barru Kecamatan Tanete Riaja
No. Uraian - o
Nilai Nilai
1. Penerimaan (Rp):
Produksi rata-rata (kg) 2.088,57 2.701,14
Harga rata-rata (Rp) 4.602,86 4.751,43
Penerimaan rata-rata 9.606.571,43 12.801.085,71
2. Biaya Variabel (Rp):
Benih 233.514,29 329.371,43
Pupuk urea 538.857,14 499.628,57
Pupuk Phonska 216.285,71 343.714,29
Pestisida 167.914,29 63.921,43
Tenaga kerja (Rp):
Olah tanah 702.857,14 1.214.285,71
Penyemaian 128.857,14 115.428,57
Penanaman 768.571,43 436.857,14
Pemupukan 123,142,86 115.428,57
Pengendalian hama 97.142,86 115.428,57
Penyiangan 84.571,43 115.428,57
Panen 977.371,43 1.042.057,14
Transportasi 394.428,57 693.697,71
Jumlah biaya variabel (Rp) 3.276.942,86 3.848.612,00
3. Biaya tetap (Rp):
Pajak lahan 56.142,86 53.600,00
Penyusutan alat:
Cangkul 24.952,38 26.013,61
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Parang 34.847,62 16.725,15
Sabit 19.423.81 9.369,39
Sprayer 133.780,95 96.162,93
Jumlah biaya tetap 213.004,76 201.871,09
4. Total biaya (2 + 3) (Rp): 4.702.661,90 5.287.118,80
5 Pendapatan (1-4) (Rp): 4.903.909,52 7.513.966,91

Uji t Pendapatan :

thinng  (Kecamatan Barru dengan Kecamatan

Tanete Riaja) 6,580**

trabel (0= 5%) (2,414)
Sumber: Analisis Data Primer (2023)

Kelayakan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Dalam usahatani analisis kelayakan digunakan untuk mengetahui suatu usahatani tersebut layak
diusahakan atau tidak, dengan kata lain dapat menghasilkan suatu manfaat atau tidak (Amili et al.,
2020); (Mallua & Antara, 2021). Untuk mengetahui besarnya imbangan penerimaan dan biaya atau
R/C pada usahatani dihitung dengan cara membandingkan antara rata-rata penerimaan dengan rata-
rata biaya. Analisis R/C dapat memberikan pengetahuan pada petani untuk mengukur kegiatan
usahatani yang dilakukannya berhasil atau tidak (Hidayatulloh et al., 2022); (Ma’ruf et al., 2019).
Suatu usaha tidak akan ditolak oleh masyarakat sekitar apabila dari aspek sosial budaya diterima
dan secara ekonomi memberikan kesejahteraan (Nugroho & Ramadhan, 2021). Analisis kelayakan
usahatani padi sawah tadah hujan di dua kecamatan Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Hasil Analisis Kelayak Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Kabupaten Barru
Kecamatan Barru ~ Kecamatan Tanete Riaja

Nilai Nilai
Penerimaan (Rp) 9.606.571,43 12.801.085,71
Biaya Total (Rp) 4.702.661,90 5.287.118,80
Kelayakan (R/C) 2,03 2,19
Uji t Kelayakan :
thinng (Kecamatan Barru  dengan
Kecamatan Tanete Riaja) 1,348"
trabel (00 = 5%) (2,414)

Sumber: Analisis Data Primer (2023)

Uraian

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan
Barru dan Tanete Riaja layak. Untuk Kecamatan Barru diperoleh nilai kelayakan (R/C ratio)
sebesar 2,03. Dengan nilai kelayakan tersebut dapat diartikan bahwa setiap pengeluaran biaya Rp.
1,00 maka akan diperoleh penerimaan sebesar Rp. 2,03. Sedangkan Kecamatan Tanete Riaja
diperoleh nilai kelayakan (R/C ratio) sebesar 2,19. Nilai kelayakan tersebut dapat diartikan bahwa
setiap pengeluaran biaya Rp. 1,00 maka akan diperoleh penerimaan sebesar Rp. 2,19. Sedangkan
hasil analisis uji t menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata antara kelayakan usahatani padi
sawah tadah hujan di Kecamatan Barru dengan Kecamatan Tanete Riaja.

Profitabilitas Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Profitabilitas adalah kemampuan suatu usaha untuk menghasilkan keuntungan. Pengelolaan suatu
usaha yang baik adalah usaha yang mampu menghasilkan keuntungan (Murti et al., 2019).
Komponen profitabilitas usahatani terdiri atas biaya produksi, penerimaan dan pendapatan bersih
(Destinanda et al., 2017). Komponen biaya yang dihitung merupakan biaya yang benar-benar
dikeluarkan oleh petani (biaya tunai). Biaya usahatani tersebut dikelompokkan menjadi tiga yaitu:
(a) biaya sarana produksi, (b) biaya tenaga kerja dan (c) biaya lainnya. Biaya sarana produksi
terdiri dari biaya untuk pembelian benih, pupuk, dan obat-obatan. Biaya tenaga kerja merupakan
jumlah upah yang dibayarkan terhadap penggunaan tenaga kerja (Aldila et al., 2015). Analisis
profitabilitas usahatani padi sawah tadah hujan di dua kecamatan Kabupaten Barru dapat dilihat
pada Tabel 3.

Net Farm Income adalah keuntungan atau pendapatan bersih yang diterima petani setelah
dikurangi total pengeluaran usahatani dari total pendapatan kotor usahatani (Sadat et al., 2023).
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Pengertian lain Net Farm Income adalah upah yang diterima oleh petani dan para pekerja usahatani
untuk tenaga, manajemen, dan modal pribadi (Dini & Mulawarman, 2019). Berdasarkan hasil pada
Tabel 3 diperoleh Net Farm Income untuk Kecamatan Barru sebesar Rp. 4.903.909,52 sedangkan
Kecamatan Tanete Riaja yaitu Rp. 7.513.966,91. Hasil tersebut menunjukkan perbedaan dengan
Kecamatan Tanete Riaja lebih besar dibandingkan dengan Kecamatan Barru. Untuk hasil uji t tidak
ada perbedaan Net Farm Income antara Kecamatan Barru dan Kecamatan Tanete Riaja.

Tabel 3. Rata-rata Hasil Analisis Profitabilitas Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

di Kabupaten Barru
Uraian Kecamatan Barru Kecamatan Tanete Riaja
Nilai Nilai
Penerimaan (Rp) 9.606.571,43 12.801.085,71
Profitabilitas
Net Farm Income (NFI) (Rp) 4.903.909,52 7.513.966,91
Uji t Net Farm Income (NFI): 1,380%
thinng (Kecamatan Barru dengan Kecamatan (2,414)
Tanete Riaja) tupe (00 = 5%)
Return of Investment (ROI) (%) 102,59 119,46
Uji t Return of Investment (ROI): 0,009"
thiwng (Kecamatan Barru dengan Kecamatan (2,414)
Tanete Riaja) tupe (00 = 5%)
Break Event Point (BEP) (Rp) 522.126,56 444.023,80
Uji t Break Event Point (BEP): 1,109%
thinng (Kecamatan Barru dengan Kecamatan (2,414)

Tanete Riaja)
ttabel ((l = 5%)

Sumber: Analisis Data Primer (2023)

Return of Invesment adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan usaha
menghasilkan keuntungan dalam investasi, atau menghitung persentase profit bersih seseorang
dalam berinvestasi (Sadat et al., 2023). Semakin tinggi Return of Investment usaha dalam hal ini
usahatani padi, semakin besar laba atau keuntungan yang dihasilkan dari setiap modal yang di
investasikan di usahatani tersebut (Adiwinata et al., 2017). Tabel 3 menunjukkan nilai Return of
Invesment Kecamatan Barru dan Kecamatan Tanete Riaja lebih besar 50% (ROI > 50%). Hal ini
berarti usahatani padi sawah tadah hujan menguntungkan untuk dilaksanakan. Berdasarkan nilai
Return of Invesment tersebut Kecamatan Tanete Riaja lebih besar daripada Kecamatan Barru.
Dapat diartikan bahwa besarnya laba yang dihasilkan dari setiap modal yang di investasikan di
Kecamatan Tanete Riaja lebih besar daripada Kecamatan Barru. Hasil uji t tidak ada perbedaan
Return of Invesment antara Kecamatan Barru dan Kecamatan Tanete Riaja.

Titik impas atau Break Event Point (BEP) adalah titik pulang pokok, atau tingkat operasi/produksi
dengan ketentuan bahwa usaha yang dijalankan tidak mengalami kerugian, dan juga tidak
mendapatkan laba (Arifin, 2022). Tabel 3 menunjukkan bahwa usahatani padi sawah tadah hujan
menunjukkan rata-rata penerimaan aktual lebih besar dibandingkan dengan keadaan titik impas
atau Break Event Point (BEP). Hal ini dapat diunjukkan yaitu kemampuan usahatani dalam
menghasilkan rata-rata penerimaan aktual sebesar Rp. 9.606.571,43 sedangkan titik impas atau
Break Event Point (BEP) yaitu sebesar Rp. 522.126,56 untuk Kecamatan Barru. Untuk Kecamatan
Tanete Riaja rata-rata penerimaan aktual sebesar Rp. 12.801.085,71 dan titik impas atau Break
Event Point (BEP) yaitu sebesar Rp. 444.023,80. Oleh karena itu usahatani padi sawah tadah hujan
di kedua kecamatan tersebut layak diusahakan. Sedangkan hasil analisis uji t diperoleh tidak ada
perbedaan besarnya kelayakan antara Kecamatan Barru dan Kecamatan Tanete Riaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan
di Kecamatan Tanete Riaja lebih besar daripada Kecamatan Barru. Sedangkan kelayakan dan
profitabilitas (Net Farm Income, Return of Invesment, dan Break Event Point) tidak ada perbedaan
besarnya antara Kecamatan Barru dengan Kecamatan Tanete Riaja. Pendapatan usahatani padi di
daerah penelitian masih perlu ditingkatkan dengan cara menekan biaya input produksi dan
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pemerintah harus tetap mempertahankan subsidi input produksi terutama pupuk. Dengan subsidi
tersebut maka pemakaian pupuk sesuai anjuran dapat dilakukan dalam rangka peningkatan
produksi yang dihasilkan petani.
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